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ABSTRACT 

The purpose of this study was to develop learning materials in the form of electronic modules 

assisted by flipbooks to high school physics learning. The electronic module developed refers to the Dick 

and Carey research and development model. The research method used is the Research and 

Development Borg and Gall method. To determine the quality and effectiveness of the electronic modules 

that have been compiled, then a validity test is carried out involving subject matter experts, learning 

design experts, colleagues, and students who will become users of electronic modules. The data obtained 

were analyzed descriptively quantitatively and the assessment data from the validators were analyzed 

descriptively qualitatively. The data is used as a reference for revising the product so that it is suitable 

for use. 

Keywords: Electronic Module; Flipbook Maker; Dick and Carey; Physics 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan pembelajaran berupa modul elektronik 

berbantuan flipbook untuk pembelajaran fisika SMA. Modul elektronik yang dikembangkan mengacu 

pada model penelitian dan pengembangan Dick and Carey. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Research and Development Borg and Gall. Untuk mengetahui kualitas dan efektivitas modul 

elektronik yang telah disusun, selanjutnya dilakukan uji validitas yang melibatkan ahli materi pelajaran, 

ahli desain pembelajaran, teman sejawat serta peserta didik yang akan menjadi pengguna modul 

elektronik. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan data penilaian dari validator 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data tersebut dijadikan acuan untuk merevisi produk agar layak 

digunakan. 

Kata kunci: Modul Elektronik; Flipbook Maker; Dick and Carey; Fisika 

1. PENDAHULUAN 

Komponen utama yang paling penting 

dalam suatu sistem pembelajaran salah 

satunya adalah bahan pembelajaran 

(instructional materials). Dengan tersedianya 

bahan pembelajaran di sekolah akan sangat 

membantu proses pembelajaran. Bahan 

pembelajaran memuat materi atau isi 

pembelajaran serta dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran (Dewi et al., 2020). 

Bahan pembelajaran dibagi menjadi 

beberapa kelompok, bahan cetak dan bahan 

non cetak. Bahan ajar cetak berupa buku, 

modul, handout, dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) sedangkan bahan non cetak 

dapat berupa display, audio, video, modul 

elektronik.  

Modul elektronik dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran serta dapat membuat 

peserta didik lebih aktif dan interaktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Winarko 

dkk. modul elektronik merupakan media 

pembelajaran yang berisi tentang materi, 

metode, batasan, dan metode penilaian yang 

dibuat secara urutan untuk mencapai 

kemampuan peserta didik yang diharapkan. 

Di dalam modul elektronik materi 
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pembelajaran dikemas secara utuh (Winarko 

et al., 2013). Peserta didik dapat belajar 

secara mandiri dan lebih aktif sesuai dengan 

kemampuan belajarnya.  

Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan untuk mendesain bahan 

pembelajaran elektronik adalah flipbook. 

Penggunaan flipbook dapat membantu guru 

dalam menyajikan bahan pembelajaran 

elektronik yang lebih menarik 

(RUSNILAWATI & Gustiana, 2018). 

Flipbook dapat menyajikan gambar, video, 

tulisan, animasi, dan sebagainya sehingga 

pembelajaran tidak monoton dan peserta 

didik lebih tertarik.  

Modul elektronik berbantuan flipbook 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

digital yang cocok untuk pembelajaran fisika, 

dengan fitur flipbook dapat menyisipkan 

audio, gambar, video serta animasi bahkan 

dapat menggunakan QR barcode dan 

Augmented Reality. Dengan segala fitur yang 

ada dapat membantu peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran. 

Modul elektronik berbantuan flipbook ini 

juga sangat praktis tidak seperti modul cetak 

yang telah ada, modul elektronik ini dapat 

diakses guru dan peserta didik dimanapun 

dan kapan saja karena dapat disajikan dengan 

berbagai perangkat, seperti laptop, tablet, 

smartphone. Untuk itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Bahan Pembelajaran 

Berbasis Modul Elektronik Berbantuan 

Flipbook Maker Pada Mata Pelajaran Fisika 

SMA”. Rumusan masalahnya sebagai 

berikut: (a) Bagaimanakah proses 

pengembangan Bahan pembelajaran 

elektronik berbantuan flipbook maker untuk 

mata pelajaran Fisika SMA (b) Apakah bahan 

pembelajaran elektronik berbantuan flipbook 

maker yang dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran Fisika SMA 

dan (c) Apakah modul elektronik berbantuan 

flipbook maker dapat menciptakan suasana 

belajar lebih kondusif dan bermakna 

sehingga mampu meningkatkan gairah 

belajar peserta didik.  

2. KAJIAN LITERATUR 

• BAHAN PEMBELAJARAN 

Penelitian Suradika dkk. tentang 

pengaruh bahan instruksional dan latar 

belakang pendidikan terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam menunjukkan hasil 

bahwa Bahan pembelajaran merupakan 

variabel yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar pendidikan agama Islam. 

“Instructional material is a variable that 

affects the learning outcomes of Islamic 

education. Students who were given lectures 

using Independent instructional materials (X 

= 79.45) were higher than those who used 

PBS instructional materials (X = 75.6). 

Terjemahannya “bahan pembelajaran 

merupakan variabel yang mempengaruhi 

hasil belajar pendidikan agama Islam. 

Mahasiswa yang diberikan perkuliahan 

dengan menggunakan bahan pembelajaran 

mandiri (X = 79,45) lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang 

menggunakan bahan pembelajaran PBS (X = 

75,6) (Suradika et al., 2020).  

Bahan pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran apabila 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan dimanfaatkan secara benar. 

Dengan memanfaatkan bahan pembelajaran 
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yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk 

menjadi pembelajar yang aktif karena mereka 

dapat membaca atau mempelajari materi 

yang terdapat pada bahan ajar terlebih dahulu 

sebelum mengikuti pembelajaran dalam 

kegiatan belajar dan mengajar. 

Seorang guru harus mempersiapkan 

proses pembelajaran dengan baik, juga harus 

mempunyai wawasan dan kecakapan 

terhadap penguasaan berbagai bahan 

pembelajaran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Nasution berpendapat 

bahwa bahan pembelajaran merupakan salah 

satu perangkat materi atau substansi 

pembelajaran yang disusun secara sistematis, 

serta menampilkan secara utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran (Nasunito, 

2000).  

Lebih lanjut dapat dijelaskan posisi 

merancang bahan pembelajaran dalam suatu 

sistem pembelajaran. Suradika menjelaskan 

komponen-komponen dari suatu set bahan 

instruksional dan prosedur yang akan 

digunakan bersama bahan-bahan tersebut 

untuk mencapai hasil belajar tertentu. Lima 

komponen strategi instruksional adalah (a) 

kegiatan pra-instruksional, (b) penyajian 

informasi, (c) partisipasi siswa, (d) tes, dan 

(e) tindak lanjut. Strategi instruksional 

digunakan untuk menilai apakah bahan yang 

dikembangkan atau yang tersedia sudah 

memenuhi syarat atau masih perlu 

disesuaikan sebelum digunakan. Penilaian 

bahan dilakukan guna menentukan apakah 

bahan (a) cukup menarik, (b) sesuai isinya, 

(c) tepat urutannya, (d) mempunyai informasi 

yang dibutuhkan, (e) memiliki soal latihan, 

(f) terdapat jawaban latihan yang jelas untuk 

usaha-usaha perbaikan, dan (g) terdapat 

petunjuk bagi siswa yang mengarahkan 

mereka dari satu kegiatan ke kegiatan belajar 

lainnya. Pengembangan bahan instruksional 

merupakan sub-sistem dari pengembangan 

sistem instruksional (Suradika, 2000b).  

Bahan pembelajaran dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok besar, 

yaitu bahan cetak dan bahan non cetak. 

Bahan pembelajaran cetak meliputi: handout, 

berisi point-point penting dari materi 

pelajaran; modul, bahan ajar yang disusun 

guru dalam bentuk tertentu untuk dibaca atau 

dipelajari peserta didik secara mandiri; buku, 

merupakan kumpulan kertas yang berisi ilmu 

pengetahuan hasil analisis seseorang dalam 

bentuk tertulis; Lembar Kerja Peserta Didik, 

LKPD merupakan materi ajar yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

mempelajari materi pembelajaran tersebut 

secara mandiri. Bahan pembelajaran non 

cetak meliputi: audio, bahan ajar yang 

digunakan untuk penyampaian pesan atau 

informasi melalui bunyi dan suara sehingga 

dapat diterima oleh peserta didik; audio-

visual, bahan pembelajaran yang digunakan 

untuk penyampaian pesan atau informasi 

melalui bunyi atau suara dan gambar 

sehingga komunikasi menjadi lebih 

bervariasi; multimedia interaktif, 

penggabungan bahan pembelajaran lainnya 

seperti teks, grafik, animasi, audio dan 

gambar video sehingga menjadi kumpulan 

yang menarik, multimedia interaktif ada dua 

jenis pertama multimedia interaktif online 

seperti situs web, gmail, blog sedangkan 

multimedia offline seperti CD interaktif, 

media pembelajaran berbasis software 

(Adobe Flash), modul elektronik.  
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 Ahli lain, Suparman membedakan 

tiga bentuk pengembangan bahan 

instruksional berdasarkan bentuk kegiatan 

instruksional, yaitu untuk (a) pembelajaran 

mandiri, di mana pengajar bertindak sebagai 

fasilitator dan siswa belajar mandiri, 

dilakukan pengembangan bahan 

instruksional mandiri, (b) pembelajaran 

konvensional, di mana pengajar sebagai 

sumber tunggal dan siswa belajar darinya, 

dikembangkan bahan instruksional 

konvensional, dan (c) pembelajaran PBS 

(Pengajar-Bahan-Siswa) di mana pengajar 

bertindak sebagai penyaji bahan belajar yang 

dipilihnya, dikembangkan bahan 

instruksional PBS (Suparman, 2014).  

Dalam penelitian ini, bentuk bahan 

instruksional yang digunakan adalah bahan 

instruksional elektronik atau yang dikenal 

dengan e-module. 

• MODUL ELEKTRONIK 

Modul pada bahan cetak 

ditransformasikan penyajiannya ke dalam 

bentuk elektronik sehingga lahir istilah baru 

yaitu modul elektronik dikenal dengan e-

module (Winatha, 2018). Modul elektronik 

merupakan alat atau sarana pembelajaran 

yang berisi materi, metode, batasan-batasan, 

serta cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya secara 

elektronik (Imansari & Sunaryantiningsih, 

2017). Modul elektronik disajikan secara 

elektronik dengan menggunakan hard disk, 

disket, CD, atau flashdisk dan dapat dibaca 

menggunakan komputer atau alat pembaca 

buku elektronik, bahkan smartphone.  

Secara konsep, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara modul berbasis cetak 

dan modul elektronik. Komponen-komponen 

yang terdapat dalam modul berbasis cetak 

juga terdapat di dalam modul elektronik, 

seperti rumusan tujuan, petunjuk 

penggunaan, materi, lembar kerja, penilaian 

dan lain-lain. Perbedaan antara modul 

berbasis cetak dan modul elektronik hanya 

terletak pada penyajian secara fisik. Modul 

membutuhkan kertas sebagai bahan cetak, 

sedangkan modul elektronik membutuhkan 

perangkat komputer atau smartphone untuk 

menjalankannya. Dengan modul elektronik 

setiap orang dapat secara mandiri dengan 

belajar kapan saja dan di mana saja.  

• FLIPBOOK MAKER 

Flipbook merupakan media yang 

dikemas dengan tampilan menarik dan 

mempermudah dalam proses pembelajaran. 

Bentuk penyajian flipbook atau digital book 

dalam media belajar buku secara virtual. 

Dengan menggunakan flipbook peserta didik 

jadi lebih interaktif selama proses 

pembelajaran berlangsung serta lebih 

menarik dan menyenangkan karena disajikan 

ke dalam format elektronik yang didalamnya 

mampu menampilkan simulasi-simulasi yang 

interaktif dengan memadukan teks, gambar, 

audio, video, animasi, dan navigasi. 

Flipbook maker termasuk software 

yang mempunyai fungsi setiap halaman yang 

dibuka akan menjadi layaknya sebuah buku. 

Software ini dapat membuat dan mengubah 

file pdf, gambar atau foto menjadi sebuah 

buku atau album fisik ketika membuka setiap 

halamannya. Hasil akhir yang didapat akan 

disimpan dalam format .swf, .exe, .html. 

Flipbook maker juga dapat membuat e-book, 
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e-module, e-paper dan e-magazine. Selain 

teks flipbook maker juga dapat menyisipkan 

gambar, grafik, suara, link, dan video lembar 

kerja. Dengan memuat tampilan-tampilan 

menarik pada modul elektronik berbantuan 

flipbook maker ini peserta didik akan lebih 

tertarik untuk belajar  

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitiannya deskriptif, yaitu suatu 

jenis penelitian yang berusaha 

menggambarkan secara komprehensif suatu 

fenomena sosial tertentu (Suradika, 2000). 

Metode penelitiannya adalah metode 

penelitian dan pengembangan atau R and D 

(Research and Development). Dipilihnya R 

and D ini karena untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi di masyarakat luas, diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2019). 

Model pengembangan yang 

digunakan dalam pengembangan bahan 

pembelajaran berbasis modul elektronik 

berbantuan flipbook pada mata pelajaran 

Fisika adalah model pengembangan 

pembelajaran (instructional systems 

development/ISD) Dick and Carey yang telah 

disesuaikan dengan keperluan 

pengembangan. Selain itu, modul elektronik 

mata pelajaran Fisika kelas XII 

dikembangkan berdasarkan pada kompetensi 

dasar (KD) 3.4 Menganalisis fenomena 

induksi elektromagnetik dalam kehidupan 

sehari-hari dan 4.4 Melakukan percobaan 

tentang induksi elektromagnetik berikut 

presentasi hasil percobaan dan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Pemilihan model pengembangan 

pembelajaran Dick and Carey didasarkan 

pada pertimbangan praktis dan akademis, di 

antaranya: 1) Model Dick and Carey relatif 

lebih sederhana tetapi tahapannya dan 

komponennya yang dikembangkan lebih 

rinci, 2) dapat menerapkan beberapa tujuan 

pembelajaran serta pengembangan ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik, 3) 

memaparkan evaluasi yang variatif, 4) 

memiliki kekuatan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi pembelajaran, 5) langkahnya 

lengkap sampai pada tingkat produk yang 

jelas (Natsir, 2017). 

 

Bagan 1 Sistem Desain Pembelajaran 

Penyusunan buku ajar ini mengacu 

pada tahapan pengembangan Dick, Carey 

and Carey yang terdiri dari sepuluh tahapan, 

yaitu 1) mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran (menggunakan front-end 

analysis), 2) melakukan analisis 

pembelajaran, 3) mengidentifikasi 

kemampuan awal dan karakteristik peserta 

didik, 4) menyusun tujuan pembelajaran, 5) 

mengembangkan asesment atau instrumen 

penelitian, 6) mengembangkan strategi 

pembelajaran, 7) mengembangkan modul 

elektronik berbantuan flipbook maker dan 
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memilih materi pembelajaran, 8) merancang 

dan melaksanakan evaluasi formatif, 9) 

Mengevaluasi modul elektronik, melakukan 

revisi; dan 10) merancang dan melaksanakan 

evaluasi sumatif (Dick et al., 2005).  

Data yang diperoleh dari uji coba 

produk pengembangan Modul Elektronik 

berbantuan Flipbook Maker mata pelajaran 

fisika bersifat kualitatif. Data kualitatif 

didapat dari data dengan penyebaran angket 

kepada ahli isi bidang studi, ahli desain, 

tenaga pendidik dan peserta didik. 

Uji coba ahli melibatkan ahli materi 

pelajaran dan ahli desain pembelajaran. 

Penentuan ahli yang akan melakukan 

pengujian didasarkan pada kualifikasi 

akademik dan pengalaman yang dimilikinya. 

Untuk kualitas dan efektivitas materi 

pelajaran diuji oleh Dosen pengampu Mata 

Kuliah Fisika di Universitas Negeri Jakarta 

sedangkan efektivitas media dan desain 

pembelajaran divalidasi oleh dosen bidang 

Pendidikan di Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Pada uji coba tenaga pendidik 

dilakukan oleh teman sejawat sebanyak 1 

orang.  

Uji coba kelompok kecil dilakukan 

terhadap dua belas orang peserta didik di 

SMA Negeri 14 Bekasi, dua belas subjek uji 

tersebut terdiri dari empat orang peserta didik 

berkemampuan tinggi, empat orang 

berkemampuan rata-rata, dan empat orang 

peserta didik berkemampuan rendah. 

Menurut Dick, dkk. delapan sampai dua 

puluh orang subjek yang digunakan pada uji 

kelompok kecil sudah dianggap mencukupi 

(Dick et al., 2005) 

Sedangkan uji coba lapangan atau 

kelompok besar dilakukan pada peserta didik 

kelas 12 di SMA Negeri 14 Bekasi sebanyak 

satu kelas yang berjumlah 36 orang, tidak 

termasuk peserta didik yang telah dikenakan 

uji coba kelompok kecil. Prosedur dan 

kondisi pada uji coba lapangan atau 

kelompok besar relatif sama dengan uji pada 

kelompok kecil. Perbedaannya hanyalah 

pada jumlah subjek yang digunakan. Uji coba 

lapangan (kelas) dapat dilakukan pada 

peserta didik dengan minimal 30 orang (Dick 

et al., 2005). 

Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif setelah data terkumpul. Data 

penilaian yang diperoleh dari validator 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

dijadikan sebagai acuan untuk merevisi 

produk sehingga menghasilkan produk yang 

layak. Materi dan desain produk yang 

dikembangkan divalidasi oleh validator 

dengan menggunakan lembar validasi. Hasil 

penilaian terhadap seluruh aspek diukur 

dengan Skala Likert. 

Selanjutnya data penelitian dianalisis 

dengan perhitungan persentase skor, yaitu 

dengan membagi jumlah suatu skor dengan 

jumlah skor secara keseluruhan (Suradika, 

2000) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

Skor yang diperoleh selanjutnya skor 

diinterpretasikan kedalam kategori kelayakan 

sesuai tabel berikut. 

Tabel 1 Kriteria Kelayakan Berdasarkan 

Persentase Skor 

Persentase (%) Kriteria 

0 – 20 Sangat Kurang 
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21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Layak 

81 - 100 Sangat Layak 

Sumber: Ridwan dalam Yuniati, 2019: 21 

Pencapaian persentase skor kelayakan 

yang dihasilkan  61% atau dalam kategori 

cukup maka akan dilakukan revisi. Revisi 

modul elektronik dilakukan pada bagian-

bagian yang mengalami kekurangan setelah 

didapatkan saran atau catatan yang 

didapatkan oleh peneliti dari para validator 

maupun saat kegiatan uji coba. 

4. PEMBAHASAN 

Langkah awal dalam proses 

merancang modul elektronik berbantuan 

flipbook maker yang paling penting adalah 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Proses 

ini harus dilakukan dengan baik, maka modul 

elektronik yang dihasilkan akan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Banyak cara 

dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

tetapi terdapat empat metode yang paling 

sering digunakan, yaitu: pendekatan pakar, 

pendekatan kurikulum, pendekatan mandat 

administratif dan pendekatan teknologi kerja 

(Carpenter & MacFarlane, 2018; Dick et al., 

2005; Gooder & Cantwell, 2017; Jacob & 

Gokbel, 2018; in Sardi, 2018) 

Proses identifikasi tujuan 

pembelajaran pada penelitian ini dengan 

melakukan kombinasi antara pendekatan 

pakar, pendekatan kurikulum dan pendekatan 

teknologi kerja. Pendekatan pakar dan 

pendekatan kurikulum dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, angket pendapat 

dosen mengenai tujuan pembelajaran yang 

perlu dicapai. Pendekatan teknologi kerja, 

tujuan pembelajaran ditetapkan sebagai 

respons terhadap masalah atau peluang dalam 

pembelajaran serta perkembangan teknologi 

terbaru terkait aktivitas pembelajaran. 

Tahap selanjutnya adalah menentukan 

langkah demi langkah apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dilakukan serta 

melihat subskills yang diperlukan untuk 

penguasaan tujuan secara komprehensif. 

Proses ini ditempuh dengan melakukan 

berbagai telaah pada kurikulum yang ada. 

Secara umum yang ditelaah dari kurikulum 

adalah landasan filosofi yang dijadikan dasar 

dalam pengembangan kurikulum. Setelah 

mendapatkan hasil telaah selanjutnya 

digunakan untuk proses penyusunan silabus. 

Penting juga untuk diperhatikan adalah 

urutan materi yang dibahas pada silabus. 

Beberapa materi pengenalan dan kemampuan 

dasar ditempatkan dibagian awal, sementara 

topik yang agak lebih kompleks dibahas pada 

bagian akhir. 

Hasil telaah kurikulum dan 

penyusunan silabus dapat dikombinasikan 

dengan analisis tingkah laku dan karakteristik 

peserta didik. Dari hasil pengamatan 

langsung dan analisis hasil belajar akan dapat 

dilihat hasil karakteristik dan latar belakang 

peserta didik yang berbeda serta memiliki 

gaya belajar yang berbeda dan tingkat 

kematangan berpikir yang bervariasi. Modul 

elektronik yang akan dibuat harus 

disesuaikan dengan kemampuan bahasa dan 

perkembangan intelektual yang dimiliki 

peserta didik. Modul elektronik dibuat 
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dengan struktur kalimat yang efektif dan 

bahasa yang mudah dipahami. 

Kualitas dan efektivitas modul 

elektronik yang telah disusun dapat diketahui 

dengan dilakukan uji validitas yang 

melibatkan ahli materi pelajaran, ahli desain 

pembelajaran serta peserta didik yang akan 

menjadi pengguna modul elektronik. 

Instrumen uji validitas mengikuti panduan 

yang dikeluarkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan. Lembar validasi dibuat 

dengan menggunakan skala Likert berupa 

angket. Akan terdapat empat pilihan jawaban 

pada instrumen yaitu sangat kurang (SK), 

kurang (K), baik (B) dan sangat baik (SB) 

yang secara berturut-turut dikonversi menjadi 

nilai 1, 2, 3 dan 4. Terdapat 3 instrumen yang 

akan digunakan untuk mengetahui kualitas 

produk yaitu: 1) Lembar uji kualitas materi 

pelajaran, 2) Lembar uji kualitas media 

pembelajaran, 3) Lembar uji efektivitas 

modul elektronik pada peserta didik. 

Pada lembar uji kualitas materi 

pelajaran akan terdapat beberapa indikator 

dalam aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian dan penilaian bahasa. Isi dari aspek 

kelayakan: kelengkapan, keluasan dan 

kedalaman materi. Keakuratan materi perlu 

diperhatikan terkait konsep, prinsip, fakta, 

contoh ataupun gambar dan ilustrasi yang 

digunakan. Aspek kelayakan penyajian 

mempunyai indikator seperti konsistensi 

sistematika sajian serta kelengkapan 

penyajian. Terakhir aspek bahasa dinilai 

ketepatan dan keefektifan kalimat, 

keruntutan dan keterpaduan alur pikir serta 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. 

Ahli media dan desain pembelajaran 

menilai lembar uji kualitas media 

pembelajaran. Instrumen ini menekankan 

pada aspek kelayakan penyajian, penilaian 

bahasa dan kelayakan grafika. Aspek 

kelayakan penyajian dan penilaian bahasa, 

indikator yang digunakan hampir sama 

dengan lembar uji kualitas materi pelajaran.  

Instrumen ketiga adalah lembar uji 

efektivitas modul elektronik untuk peserta 

didik. Instrumen ini digunakan pada uji coba 

kelompok dan uji coba lapangan atau 

kelompok besar. Adapun beberapa bagian 

yang diuji adalah aspek tampilan, aspek 

penyajian materi dan aspek manfaat. Harus 

diperhatikan pada aspek tampilan adalah 

menarik dan sesuai gambar yang disajikan 

dengan materi pelajaran serta tingkat 

keterbacaan tulisan pada modul elektronik. 

Aspek penyajian materi dapat dilihat 

kemudahan dalam memahami materi serta 

keruntutan materi belajar yang disajikan. 

Aspek manfaat memiliki indikator: 

ketertarikan menggunakan modul elektronik, 

kemudahan belajar dengan menggunakan 

modul elektronik yang ditulis serta tingkat 

pemahaman materi. 

Strategi pembelajaran untuk 

mendesain berbagai aktivitas pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran discovery 

learning yang dapat memunculkan karakter 

pelajar Pancasila. Materi yang dipilih dalam 

pengembangan modul elektronik adalah 

induksi elektromagnetik tampilan modul 

elektromagnetik menggunakan flipbook 

maker. Modul elektronik akan direvisi 

setelah dilakukan validasi. Revisi dilakukan 

berdasarkan data materi, ahli media dan 

pembelajaran serta responden teman sejawat 
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dan peserta didik. Pada tahapan ini penelitian 

belum dilaksanakan. Tahapan terakhir adalah 

mendesain dan melaksanakan evaluasi 

sumatif, evaluasi sumatif dilakukan setelah 

produk telah selesai dievaluasi secara 

formatif serta direvisi berdasarkan data dari 

evaluasi formatif. Tahapan ini belum 

dilaksanakan, akan dilaksanakan pada 

penelitian selanjutnya.  

Dengan perkembangan teknologi 

modul elektronik merupakan inovasi 

pembelajaran fisika di era abad 21. Dengan 

mengembangkan pembelajaran berbasis 

teknologi sangat memudahkan peserta didik 

untuk memahami berbagai konsep yang sulit 

untuk dipahami. Dengan mengembangkan 

modul elektronik berbantuan flipbook maker 

salah satu bentuk upaya dalam mendukung 

pembelajaran di era digital. Modul elektronik 

berbantuan flipbook maker dapat digunakan 

secara jarak jauh, peserta didik tidak perlu 

hadir ke kelas untuk menggunakan modul ini. 

Peserta didik dapat mengakses modul dimana 

saja dan kapan saja. Keunggulan lainnya 

adalah materi disajikan dalam bentuk animasi 

yang dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran fisika.  

5. PENUTUP 

Penelitian yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 14 Bekasi untuk pengembangan 

bahan pembelajaran berbasis modul 

elektronik berbantuan flipbook maker dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bahan pembelajaran elektronik 

berbantuan flipbook maker ini 

dikembangkan dengan metode 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) 

dengan model Dick and Carey. 

Modul elektronik ini disajikan 

dengan memvisualisasikan konsep 

yang terdapat pada materi Induksi 

Elektromagnetik dengan beberapa 

media di antaranya gambar, video, 

animasi ataupun multimedia 

pendukung lainnya. Penelitian 

awal menunjukkan bahwa modul 

elektronik ini sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik dan juga 

prototype dari modul elektronik ini 

sudah berhasil dikembangkan. 

2. Bahan pembelajaran elektronik 

berbantuan flipbook maker yang 

dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

Fisika SMA. 

3. Setelah peserta didik 

menggunakan modul elektronik 

berbantuan flipbook maker untuk 

materi induksi elektronik, peserta 

didik lebih mudah dalam 

memahami materi. Modul 

elektronik berbantuan flipbook 

maker merupakan salah satu media 

yang dapat menciptakan suasana 

belajar lebih kondusif dan 

bermakna sehingga mampu 

meningkatkan gairah belajar 

peserta didik.  
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